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PENGARUH KETIDAKLENGKAPAN KOMPONEN ANALISIS 

KUANTITATIF REKAM MEDIS PASIEN RAWAT INAP DENGAN 

KESELAMATAN PASIEN (PATIENT SAFETY)                                            

DI RSUD SANJIWANI GIANYAR 

 

ABSTRAK 

Komite keselamatan pasien telah melaporkan terdapat sebanyak 154 insiden 

keselamatan pasien pada periode 2021 dan merupakan jumlah tertinggi selama 3 

tahun terakhir. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

ketidaklengkapan komponen analisis kuantitatif rekam medis pasien rawat inap 

dengan keselamatan pasien (patient savety) di RSUD Sanjiwani Gianyar.  

Rancangan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi 

sebanyak 1.334 rekam medis dan sampel sebanyak 228 rekam medis pasien rawat 

inap yang tidak lengkap.  

Hasil penelitian rekam medis pasien rawat inap yang diteliti yaitu 

didapatkan hasil yang signifikan dari pengaruh ketidaklengkapan komponen 

analisis kuantitatf rekam medis pasien rawat inap, yang artinya walaupun isi dari 

salah satu komponen analisis kuantitatif rekam medis pasien rawat inap tersebut 

lengkap, hal ini tidak menutup kemungkinan dapat mempengaruhi terjadinya 

keselamatan pasien pada pasien rawat inap karena adanya komponen kuantitatif 

rekam medis lainnya yang tidak lengkap, yang secara bersama-sama dapat 

berpengaruh dengan terjadinya kejadian keselamatan pasien tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dalam penelitian ini yaitu hasil 

analisis hubungan signifikan antara ketidaklengkapan komponen analisis 

kuantitatif rekam medis pasien rawat inap terhadap keselamatan pasien (patient 

safety) di RSUD Sanjiwani Gianyar yaitu identifikasi dengan nilai ρ = 0,000, 

autentifikasi dengan nilai ρ = 0,000, pelaporan penting ρ = 0,000 dan 

pendokumentasi ρ = 0,000. 

 

Kata kunci : Komponen Analisis Kuantitatif Rekam Medis, Keselamatan 

Pasien (Patient Safety) 
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ABSTRACK 

 

The patient safety committee has reported that there were 154 patient safety 

incidents in 2021 and the highest number in the last 3 years. The purpose of this 

study was to determine the effect of incomplete components of quantitative analysis 

of inpatient medical records on patient safety at Sanjiwani Gianyar Hospital. The 

design of this study was descriptive quantitative with a sample of 228 incomplete 

medical records of inpatients. This study was conducted by observation using a 

checklist sheet. Data analysis used in this study was univariate test and bivariate 

test in chi-square.  

The results of the study of inpatient medical records studied were obtained 

incompleteness of the quantitative analysis of medical records as many as 33 

(14.48) medical records incomplete in the review of patient identification, as many 

as 53 (23.25%) medical records incomplete in the review of authentication, as many 

as 27 (11.84%) medical records incomplete in the review of important reporting 

and as many as 42 (18.42%) medical records incomplete in the review of 

documentation and the influence amounted to 118 (51.75%), the absence of 

influence amounted to 110 (48.25%). 

Based on the results of the study, the conclusion in this study is that the 

results of the analysis of the significant relationship between the incompleteness of 

the components of quantitative analysis of medical records of hospitalized patients 

on patient safety (patient safety) at Sanjiwani Gianyar Hospital, namely 

identification with a value of ρ = 0.000, authentication with a value of ρ = 0.000, 

important reporting ρ = 0.000 and documentation ρ = 0.000. 

Keywords : Identification, Authentification, Important Reporting, 

Documentation, Medical Record Incompleteness, Patient Safety. 

 

 

 

 


